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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salmonella sp. menimbulkan penyakit bagi manusia atau hewan. Bakteri ini 

ditularkan kepada manusia baik melalui hewan maupun produk olahan hewan 

yang terinfeksi. Bakteri ini dapat menyebabkan gastroenteritis, infeksi sistemik, 

dan demam enterik (Brooks, dkk., 2013). Setelah masuk bersama makanan atau 

minuman, bakteri melewati pertahanan mukosa lambung dan menembus sel epitel 

di usus, dan menyebar melalui sistem retikuloendotelial menyebabkan manifestasi 

klinis yang beragam (Kumara, dkk., 2013).  

Klasifikasi Salmonella sp. sangat kompleks, biasanya diklasifikasikan 

menurut dasar reaksi biokimia, serotipe yang diidentifikasi menurut struktur 

antigen O, H dan Vi. Berdasarkan serotipenya di klasifikasikan menjadi empat 

serotipe yaitu S. paratyphi A (Serotipe group A), S. paratyphi B (Serotipe group 

B), S. paratyphi C (Serotipe group C), dan S. typhi dari Serotipe group D (Brooks, 

dkk., 2013). 

Salmonella paratyphi A adalah salah satu spesies bakteri enterik. Bakteri 

ini merupakan bagian dari familia Enterobacteriaceae. Familia ini merupakan 

kelompok bakteri Gram negatif berbentuk batang yang secara alami ada di dalam 

usus manusia dan hewan. Famili Enterobacteriaceae mencakup banyak genus, 

seperti Escherichia, Shigella, Salmonella, Enterobacter, Klebsiella, Serratia, dan 

Proteus. Beberapa organisme enterik, misalnya Esherichia coli, adalah flora 
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normal dan dalam keadaan tertentu dapat menimbulkan penyakit, sementara 

kelompok lain, misalnya Salmonellae dan Shigellae, biasanya bersifat patogen 

bagi tubuh (Brooks, dkk., 2013).  

Salmonella paratyphi, suatu basil Gram negatif, merupakan satu dari tiga 

penyebab utama dari demam enterik. Gejala demam enterik yang paling sering 

terjadi adalah gastroenteritis ringan hingga berat dan sering disertai komplikasi 

septikemia (Kumara, dkk., 2013). Demam tifoid disebabkan oleh serotipe D dan 

serotipe C1 (S. choleraesuis), sedangkan demam yang disebabkan oleh serotipe A 

dan serotipe B dinamakan demam paratifoid (Kasper, dkk., 2015). Salmonella 

paratyphi A memiliki tingkat virulensi yang lebih rendah dibandingkan serotipe 

Salmonella lainnya. Hal ini disebabkan karena antigen Vi yang merupakan kapsul 

polisakarida tidak dimiliki oleh serotipe S. paratyphi A dan antigen O yang lebih 

sedikit dibandingkan serotipe lainnya. 

Pada tahun 2017, dari seluruh dunia diperkirakan telah terjadi 10,9 juta 

kejadian demam tifoid dan 116.800 diantaranya meninggal dan 3,4 juta kejadian 

demam paratifoid dan 19.100 diantaranya meninggal dunia (GBD, 2019). Di Asia 

Tenggara, angka kejadian demam tifoid 1,3 juta kasus dengan 12.090 diantaranya 

meninggal dunia dan angka kejadian demam paratifoid 129.800 kasus dengan 705 

diantaranya meninggal dunia. (GBD, 2019). Berdasarkan profil kesehatan 

Indonesia tahun 2010, demam tifoid dan paratifoid masuk dalam 10 besar 

penyakit terbanyak pada pasien rawat inap di rumah sakit di Indonesia dengan 

jumlah kejadian sebanyak 41.081 kasus dan 274 jiwa diantaranya meninggal 
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dunia (Soepardi, dkk., 2011). Di tahun 2017, diperkirakan 7.067 angka kematian 

yang disebabkan demam tifoid dan paratifoid (GBD, 2019).  

Penanganan infeksi lini pertama yang disebabkan oleh bakteri Salmonella sp. 

adalah dengan menggunakan antibiotik kuinolon dan seftriakson. Apabila obat lini 

pertama tidak tersedia, dapat menggunakan antibiotik alternatif seperti 

kloramfenikol, ampisilin, maupun trimetoprim-sulfametoksazol atau disingkat 

TMP-SMZ (Katzung, 2015). Ryan, dkk. (2014) melaporkan adanya resistensi 

terhadap penggunaan kloramfenikol di beberapa kasus. Saat ini, kloramfenikol 

masih dipakai dengan pertimbangan harga yang terjangkau. Adanya resistensi 

bakteri dan efek samping umum berupa gangguan rasa tak nyaman pada lambung 

dan usus, neuropati optis dan perifer, radang lidah dan mukosa mulut terhadap 

kloramfenikol mendasari perlunya dilakukan penelitian untuk mengembangkan 

senyawa antibakteri yang poten terhadap S. paratyphi A. 

Tanaman kopi (Coffea sp.) termasuk familia Rubiaceae dan merupakan 

tanaman tropis yang banyak diperdagangkan di dunia. Tanaman kopi banyak 

dimanfaatkan bijinya karena biji kopi mengandung senyawa polifenol, 

diantaranya adalah asam kafeat, asam klorogenat, asam feurat, asam sinapat, dan 

asam koumarat (Ciptaningsih, 2012). Selain biji kopi, penelitian yang dilakukan 

oleh Pristiana, dkk. (2017) menyebutkan bahwa daun kopi mengandung senyawa 

kimia seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan polifenol. Senyawa kimia ini 

memiliki sifat antibakteri alami dengan menghambat pertumbuhan bakteri (Rini, 

2017). Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, perlu dilakukan 

penelitian yang bertujuan untuk menentukan dosis minimal (Minimum Inhibitory 
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Concentration/MIC) dan dosis letal (Minimum Bactericidal Consentration/MBC) 

ekstrak etanol daun kopi Arabika (Coffea arabica L.) sebagai antibakteri terhadap 

bakteri S. paratyphi A. 

 

1.2 Masalah Penelitian  

1. Berapa konsentrasi minimal ekstrak etanol daun kopi Arabika yang efektif 

menghambat pertumbuhan S. paratyphi A? 

2. Berapa konsentrasi letal ekstrak etanol daun kopi Arabika yang efektif 

menghambat pertumbuhan S. paratyphi A? 

3. Apakah ekstrak etanol daun kopi Arabika dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri S. paratyphi A? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konsentrasi minimal ekstrak etanol daun kopi Arabika yang 

efektif menghambat pertumbuhan S. paratyphi A. 

2. Mengetahui konsentrasi letal ekstrak etanol daun kopi Arabika yang efektif 

menghambat pertumbuhan S. paratyphi A. 

3. Mengetahui efek ekstrak etanol daun kopi Arabika dalam menghambat 

pertumbuhan S. paratyphi A. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi secara ilmiah mengenai kegunaan daun kopi Coffea 

arabica L. sebagai antibakteri. 
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2. Menjadi dasar pengembangan dan pemanfaatan daun kopi Coffea arabica L.  

untuk penelitian selanjutnya.   

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai uji efektivitas ekstrak tanaman kopi terhadap 

pertumbuhan bakteri sudah pernah dilakukan sebelumnya, seperti yang dilakukan 

oleh Anggraeni (2014), yang menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun kopi 

Arabika terhadap Staphylococcus aureus. Penelitian lain dilakukan oleh Wijaya, 

dkk. (2017) melihat  perbandingan efektifitas ekstrak kopi Arabika dan Robusta 

sebagai antibakteri terhadap Lactobacillus acidophilus. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah bahan ekstrak yang akan 

digunakan, yaitu daun kopi Coffea arabica L. dan bakteri Salmonella sp. yang 

digunakan adalah jenis bakteri Salmonella paratyphi A. Penelitian mengenai sifat 

antibakteri tanaman kopi Arabika (Coffea Arabica L.) terangkum dalam tabel 1.  

Tabel 1.1 Penelitian mengenai sifat antibakteri tanaman kopi Arabika (Coffea arabica L.). 
Penelitian Judul Metode Hasil 

Anggraeni, 

(2014) 

Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak 

Daun Kopi Arabika 

(Coffea arabica L.) 

terhadap 

Pertumbuhan 

Bakteri 

Staphylococcus 

aureus 

Metode difusi 

sumuran dengan 

konsentrasi 

20%, 40%, 

60%, 80%, dan 

100%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

didapati peningkatan diameter zona 

hambat yang pada konsentrasi ekstrak 

yang lebih tinggi, diameter zona 

hambat yang dihasilkan  20%, 40%, 

60%, 80%, dan 100% adalah 13,6 

mm, 14,3 mm, 21,6 mm, 26,3 mm, 

dan 28,2 mm. 

 

Wijaya, dkk. 

(2017) 

Antibacterial ability 

of Arabica (Coffea 

arabica) and 

robusta (Coffea 

canephora) coffee 

extract on 

Lactobacillus 

acidophilus 

Metode difusi 

sumuran dengan 

konsentrasi kopi 

Arabika dan 

Robusta 

masing-masing 

100%, 75%, 

50%, 12,5%, 

6,25%, and 

3,125%. 

Hasil uji menunjukkan bahwa pada 

konsentrasi 100% dan 75% ekstrak 

kopi Robusta memiliki rata-rata 

diameter zona hambat terbesar yakni 

13,83 mm dan 12,62 mm. Sementara, 

pada kosentrasi 50% dan 25% ekstrak 

kopi Arabika menunjukkan rata-rata 

diameter zona hambat yang lebih 

besar, yakni 9,31 mm dan 8,14 mm. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai konsentrasi minimal atau Minimum Inhibition Concentration/MIC 

ekstrak etanol daun kopi Arabika yang efektif menghambat pertumbuhan 

Salmonella paratyphi A adalah 2.000 µg/ml. 

2. Nilai konsentrasi letal atau Minimum Bactericidal Concentration/MBC    

ekstrak etanol daun kopi Arabika yang efektif menghambat pertumbuhan 

Salmonella paratyphi A adalah 3.000 µg/ml.  

3. Ekstrak etanol daun kopi Arabika dapat menghambat pertumbuhan S. 

paratyphi A dengan konsentrasi optimum 3.000 µg/ml. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian dapat dilakukan penelitian lebih lanjut, yaitu: 

1. Penelitian aktivitas ekstrak etanol daun kopi Arabika terhadap S. paratyphi 

A menggunakan metode lain.  

2. Isolasi dan identifikasi senyawa kimia pada tanaman ekstrak etanol daun 

kopi Arabika yang berperan aktif sebagai antibakteri S. paratyphi A. 

 

©UKDW



 

 

xv 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anggraeni, M.A., (2014). Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Kopi Arabika 

(Coffea arabica L.) terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus. 

Skripsi, Akademi Analis Farmasi dan Makanan Putra Indonesia Malang. 

Atlas, R.M., (2010). Handbook of Microbiological Media, 4th ed., hal.232-3. Boca 

Raton: Taylor and Francis.  

Batra, S., dkk. (2018) Morphology and Culture Characteristics of Salmonella 

Typhi (S. Typhi). Bacteriology Notes. Diakses pada 3 Juni 2019, melalui 

https://paramedicsworld.com/salmonella-typhi/morphology-culture-

characteristics-of-salmonella-typhi/medical-paramedical-

studynotes#.XQJtzIgzaUk 

Brooks., G.F., dkk., (2013). Jawetz, Melnick & Adelbergs Medical Microbiology, 

26th ed., hal.167-8; 252-3; 257-8. Singapore: McGraw-Hill Education. 

Baratawidjaja, K. G. dan Rengganis, I., (2009). Imunologi Dasar, Ed. ke-8, hal.5. 

Jakarta: FKUI. 

Ciptaningsih. E., (2012). Uji Antioksidan dan Karakteristik Fitokimia pada Kopi 

Luwak Arabika dan Pengaruhnya terhadap Tekanan Darah, FMIPA UI. 

Cowan, M.M., (1999). Plant Products as Antimicrobial Agents, Clinical 

Microbiology Reviews, 12(4). 

D’Aoust, J. dan Maurer, J. 2007. Salmonella species. Food Microbiology: 

Fundamentals and Frontiers, 3rd ed. Washington DC: American Society of 

Microbiology (ASM) Press. 

Dinos, G., dkk., (2016). Chloramphenicol Derivatives as Antibacterial and 

Anticancer Agents: Historic Problems and Current 

Solutions. Antibiotics,5(2).  

Dwidjoseputro, D., (1994). Dasar-dasar Mikrobiologi, hal.6. Jakarta: Djambatan. 

Fatoni, M.I., Melki dan Agustriani, F., (2012). Karakterisasi Bakteri Penghasil 

Gas Metana pada Rumput Laut Jenis Eucheuma cottonii. Maspari Journal. 

GBD 2017 Typhoid and Paratyphoid Collaborators. (2019). The Global Burden of 

Typhoid and Paratyphoid Fevers: A Systematic Analysis for The Global 

Burden of Disease Study 2017. The Lancet. Infectious Diseases, 19(4).  

Greenwood, D., (1995). Antimicrobial Chemotherapy, 3rd ed., hal.3-10. 

Nottingham: Oxford University Press. 

©UKDW



xvi 

 

 

 

Grimont, P. A., dan Weill, F. (2007). Antigenic Formulae of the Salmonella 

Serovars, 9th ed., hal.17-32.  Paris: Institut Pasteur. 

Gunawan, I. W. A., (2009). Potensi Buah Pare (Momordica charantia L) sebagai 

Antibakteri Salmonella typhimurium. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Mahasaraswati Denpasar, Denpasar 

Harborne, J.B., (1987). Metode Fitokimia Penuntun Cara Modern Menganalisis 

Tumbuhan, hal.123-9. Bandung: Penerbit ITB.  

International Centre for Science and High Technology. (2008). Extraction 

Technology for Medicinal and Aromatic Plants, Italy: Italian Ministry of 

Foreign Affairs. 

Jordan, E.O., (2018). Food Poisoning, Frankurt am Main: Outlook Verlag. 

Jouvenaz, D.P., M.S. Blum, dan J.G. Macconnell. (1972). Antibacterial Activity 

of Venom Alkaloids from the Imported Fire Ant, Solenopsis invicta 

Buren. Antimicrob Agents Chemother. 1972;2(4):291–293.  

Juliantina, R., dkk., (2008). Manfaat Sirih Merah (Piper crocatum) sebagai Agen 

Anti Bakterial terhadap Bakteri Gram Positif dan Gram Negatif available 

from: http://journal.uii.ac.id/index.php/JKKI/article/viewFile/543/467 

diunduh pada 30 Agustus 2018. 

Julius, E.S., (1990). Mikrobiologi Dasar, Jakarta: Binarupa Aksara. 

Karou, D., (2006). Antibacterial Activity of Alkaloids. Sida acuta, Jurnal of 

Biotechnology, 5(2), hal.195-200. 

Kasper, D. dkk., (2015). Harrison’s Principle of Internal Medicine 19th ed., New 

York: McGraw-Hill. 

Katzung, B.G., Masters, S.B. dan Trevor, A.J., (2015). Pharmacology 12th ed., 

New York: McGraw Hill. 

Kayser, F. H., Bienz, K. A., Eckert, J., dan Zinkernagel, R. M., (2005). Medical 

Microbiology, Stuttgart: Georg Thieme Verlag. 

Kolyva, S., Waxin, H., dan Popoff, M. Y. (1992). The Vi Antigen of Salmonella 

Typhi: Molecular Analysis of the viaB Locus. Journal of General 

Microbiology,138(2).  

Kumara, K.A., Kumanan, T. dan Selvaratnam, G., (2013). Salmonella paratyphi: 

A Rare Cause for Infective Spondylitis and Psoas Abscess. Sri Lankan 

Journal of Infectious Diseases, 3(1), p.45. dalam 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC5397621/pdf/IJMICRO20

17-6215136.pdf diunduh pada 28 Agustus 2018. 

©UKDW

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC5397621/pdf/IJMICRO2017-6215136.pdf
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC5397621/pdf/IJMICRO2017-6215136.pdf


xvii 

 

 

 

Kundera, I.N., Aulanni’am dan Santoso, S., (2014). Ekspresi Protein ADHF36 

Strain Salmonella typhi dari Beberapa Daerah di Indonesia. Jurnal 

Kedokteran Hewan Indonesia , 8(1). dalam 

http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/JKH/article/view/1248/1135 diunduh pada 

1 Oktober 2018. 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada. 

Petunjuk Praktikum Mikrobiologi. Yogyakarta: FK UGM. 

Lerner, K.L. dan Lerner, B.W., (2003). World of Microbiology and Immunology, 

Detroit: Gale. 

Looney, R. dan Steigbigel, R., (1986). Role of the Vi Antigen of Salmonella 

Typhi in Resistance to Host Defense In Vitro. The Journal Of Laboratory 

And Clinical Medicine. 108. 506-16. 

Lugito, N.P.H. dan Cucunawangsih, (2017). Antimicrobial Resistance of 

Salmonella enterica Serovars Typhi and Paratyphi Isolates from a General 

Hospital in Karawaci, Tangerang, Indonesia: A Five-Year 

Review. International Journal of Microbiology, 2017, hal.1–7. Diakses 

melalui 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC5397621/pdf/IJMICRO20

17-6215136.pdf diunduh pada 28 Agustus 2018 

Mcquiston, J. R., dkk., (2011). Molecular Determination of H Antigens of 

Salmonella by Use of a Microsphere-Based Liquid Array. Journal of 

Clinical Microbiology, 49(2).  

Newman, H. (2015). Microbiology in Pictures. Diakses pada 3 Juni 2019, melalui 

https://www.microbiologyinpictures.com/bacteria-photos/salmonella-

photos/triple-sugar-iron-agar.html 

Pristiana, D.Y., Susanti, S., dan Nurwantoro, (2017). Aktivitas Antioksidan Dan 

Kadar Fenol Berbagai Ekstrak Daun Kopi (Coffea Sp.): Potensi Aplikasi 

Bahan Alami Untuk Fortifikasi Pangan. Jurnal Aplikasi Teknologi Pangan, 

6(2), hal.89–92. 

Rahardjo, P., (2012). Panduan Budidaya dan Pengolahan Kopi Arabika dan 

Robusta, Jakarta: Penebar Swadaya. 

Rahmawati, W., Winarsih, S., dan Nurdiana., (2013). Pengaruh Ekstrak Etanol 

Daun Kopi Robusta Terhadapa Pertumbuhan Candida albicans Secara in 

Vitro. Skripsi. Universitas Brawijaya : Malang. 

Rini, A.A., Supriatno dan Rahmatan, H., (2017). Skrining Fitokimia dan Uji 

Antibakteri Ekstrak Etanol Buah Kawista (Limonia acidissima L.) dari 

©UKDW

http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/JKH/article/view/1248/1135
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC5397621/pdf/IJMICRO2017-6215136.pdf
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC5397621/pdf/IJMICRO2017-6215136.pdf


xviii 

 

 

 

Daerah Kabupaten Aceh Besar Terhadap Bakteri Escherichia coli. Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unsyiah, 2(1). 

Ryan, K.J. dkk., (2014). Sherris Medical Microbiology 6th ed., New York: 

McGraw-Hill Education. 

Ryan, M. P., dkk. (2017). Evaluation of the Complex Nomenclature of the 

Clinically and Veterinary Significant Pathogen Salmonella. BioMed 

Research International, 2017:3782182.  

Singleton, P., dan Sainsbury, D. (2006). Dictionary of Microbiology and 

Molecular Biology 3rd ed, Chichester: John Wiley and Sons. 

Soepardi, J., dkk., (2011). Profil Kesehatan Indonesia 2010. Kementrian 

Kesehatan Pusat Data dan Informasi ISBN 978-602-8937-89-4. Jakarta: 

Kementrian Kesehatan RI. 

Stroup, M. Coffea arabica L. Diakses melalui 

https://www.cdfa.ca.gov/plant/pe/AgCommID/page16.htm pada 20 

Agustus 2018. 

Todar, K. dan Madison., (2008).  Salmonella. Salmonella and Salmonellosis. 

Diakses melalui http://textbookofbacteriology.net/salmonella.html pada 1 

Oktober 2018. 

Wijaya, W., Ridwan, R.D. dan Budi, H.S., (2017). Antibacterial ability of arabica 

(Coffea arabica) and robusta (Coffea canephora) coffee extract on 

Lactobacillus acidophilus. Dental Journal (Majalah Kedokteran Gigi), 

49(2), hal.99. 

Willey, J.M. dkk., (2008). Prescotts Microbiology 7th ed., New York: McGraw-

Hill.©UKDW


	HALAMAN JUDUL

	LEMBAR PENGESAHAN

	LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

	LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI

	KATA PENGANTAR

	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Masalah Penelitian
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian
	1.5 Keaslian Penelitian

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA



